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Abstract—Services in the health sector at a clinic must be done
quickly, swiftly, agile, and give the best. The best service is not only
seen in terms of the performance of its human resources, but also
in terms of the use of technology. Utilizing increasingly developing
technology will facilitate human performance in general and clinic
employees in particular to obtain, manage and store data and
information needed. Administration of outpatient services at the
Islamic Medical Service clinic uses a system that is still manual, for
example in the case of recording patient data, registration, doctor's
examination, payment, taking drugs until making reports. This
allows the occurrence of obstacles or human error during
operations such as long queues, waiting too long, recording data
that takes a long time, delay in delivery of information to reports
that are not accurate in its manufacture. The purpose of this study
is to make an application for desktop-based outpatient
administration that can facilitate the operation of outpatient
administration at this STI clinic. In making this application, the
system development method used is Waterfall, the application
program uses the Delphi 7 programming language and Microsoft
Access 2007 as its database. The results of this study are an
outpatient administration application program that can assist clinic
staff in operating outpatient services ranging from registration,
inspection, payment to report making so as to improve employee
performance to be more effective and efficient

Intisari— Pelayanan dalam bidang kesehatan pada sebuah
klinik harus dilakukan dengan cepat, sigap, tangkas, dan
memberikan yang terbaik. Pelayanan yang terbaik tidak hanya
dillihat dari sisi kinerja sumber daya manusianya saja, tetapi
juga dilihat dari sisi pemanfaatan teknologi. Memanfaatkan
teknologi yang semakin berkembang akan memudahkan kinerja
manusia pada umumnya dan karyawan klinik pada khususnya
untuk mendapatkan, mengelola serta menyimpan data-data dan
informasi yang dibutuhkan. Administrasi rawat jalan pada
klinik Islamic Medical Service ini menggunakan sistem yang
masih manual, sebagai contoh dalam hal pencatatan data pasien,
pendaftaran, pemeriksaan dokter, pembayaran, pengambilan
obat sampai pembuatan laporan. Hal ini memungkinkan
terjadinya kendala-kendala ataupun human error selama
operasional berlangsung seperti antrian panjang, menunggu
terlalu lama, pencatatan data yang memakan waktu lama,
keterlambatan penyampaian informasi sampai laporan yang
tidak akurat dalam pembuatannya. Tujuan penelitian ini adalah
membuat sebuah aplikasi untuk administrasi rawat jalan yang
berbasis dekstop yang dapat mempermudah operasional
administrasi rawat jalan di klinik IMS ini.
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Dalam pembuatan aplikasi ini, metode pengembangan sistem
yang digunakan adalah Waterfall, program aplikasinya
menggunakan bahasa pemrograman Delphi 7 dan Microsoft
Access 2007 sebagai databasenya. Hasil dari penelitian ini adalah
sebuah program aplikasi administrasi rawat jalan yang dapat
membantu karyawan klinik dalam operasional pelayanan rawat
jalan mulai dari pendaftaran, pemeriksaan, pembayaran sampai
pembuatan laporan sehingga meningkatkan kinerja karyawan
menjadi lebih efektif dan efisien

Kata Kunci— Administrasi Rawat Jalan, Aplikasi Klinik

I. PENDAHULUAN

Aplikasi sebagai suatu program komputer yang dibuat
untuk mengerjakan dan melaksanakan tugas khusus dari
pengguna. Aplikasi merupakan rangkaian kegiatan atau
perintah yang dieksekusi oleh komputer. Program merupakan
kumpulan instruction set yang akan dijalankan oleh pemroses
[3]. Untuk menunjang kegiatan kasiristrasi rawat jalan dapat
berjalan dengan baik tentunya menghasilkan output yang
efektif dan efisien maka harus dibuatkan sebuah proram
aplikasi kasiristrasi rawat jalan berbasis dekstop [5].

Berdasarkan basis pengembangan aplikasi (software) dapat
dibedakan menjadi dua macam, yaitu: (1) Aplikasi Berbasis
Dekstop. Aplikasi berbasis dekstop dikembangkan untuk
dijalankan di masing-masing klien (komputer pengakses
aplikasi pengolahan database). Database diletakkan di server
sedangkan aplikasinya diinstal di masing-masing Klien.
Bahasa pemrograman yang digunakan untuk aplikasi tipe ini
biasanya adalah Borland Delphi, Visual Basic, Java, Netbeans,
dan lainnya. Pada aplikasi berbasis dekstop, aplikasi dibangun
dengan tools tertentu, kemudian dikompilasi. Hasilnya dapat
langsung digunakan dalam komputer. (2) Aplikasi Berbasis
Web. Aplikasi berbasis web ini tidak perlu diinstal di masing-
masing klien pengakses aplikasi karena aplikasi cukup
dikonfigurasi  di server. Kemudian klien mengakses dari
browser seperti Internet Explorer, Opera, Firefox. Executor
aplikasi dilakukan oleh web server seperti Apache, IIS,
Xitami, dan lain-lain [6].

Administrasi rawat jalan pada Kklinik Islamic Medical
Service ini masih menggunakan sistem manual, sehingga
banyak kendala-kendala yang terjadi. Pencatatan data pasien
saat pendaftaran mengakibatkan terjadinya penumpukan
pasien atau antrian panjang dalam pendaftaran karena kasir
harus menulis data calon pasien satu persatu pada sebuah
kertas atau buku catatan [9]. Kehilangan data ataupun berkas
rekam medis pasien dan kesulitan dalam pencariannya
disebabkan karena penyimpanan data yang tidak rapi [2].

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang sebuah
program aplikasi berbasis dekstop sebagai sebuah solusi dari
permasalahan karena adanya sistem pengolahan data yang
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masih manual. Diharapkan dengan adanya solusi ini
pengolahan data admiistrasi rawat jalan menjadi lebih cepat
dan efisien, serta laporan yang nanti dihasilkan lebih tepat
waktu dan akurat.

Il. KAJIAN LITERATUR

A. WATERFALL MODEL

Pendekatan waterfall diperoleh dari proses enginerring
lainnya. Model ini menawarkan cara pembuatan perangkat
lunak secara lebih nyata [1]. Tahapan model waterfall akan
dikerjakan  secara  berurut  menurun  dimulai dari
perencanaan (penentuan) spesifikasi analisis, desain sistem
dan perangkat lunak, implementasi dan uji coba unit,
integrasi dan uji sistem, Operasi dan pemeliharaan.

Perencanaan Sistem

Analisis Sistem T

Desain Sistem

Penerapan Sistem

1 Perawatan Sistem

Gbr 1 Siklus Hidup (Life Cycle) dengan Model Waterfall

Untuk peralatan pendukungnya menggunakan use case
diagram dan activity diagram. Perancangan database
menggunakan ERD (Entity Relationship Diagram) dan LRS
(Logical Record Structure)

B. Unified Model Language (UML)

UML adalah bahasa pemodelan yang digunakan untuk
menganalisa dan merancang sistem yang dimulai dari
pemodelan proses bisnis organisasi sampai dengan kelas-kelas
dan komponen sistem. Bagaimana elemen pada model-
model yang Kita buat berhubungan satu dengan yang lainnya
harus mengikuti standard yang ada [7].

C. Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Model berisi komponen-komponen
himpunan entitas dan himpunan relasi yang masing-masing
dilengkapi dengan atribut-atribut yang merepresentasikan
seluruh fakta dari dunia nyata yang Kkita tinjau, dapat
digambarkan lebih sistematis dengan menggunakan Diagram
Entity Relationship” [4].

I11. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah berupa analisa
penelitian dan metode pengumpulan data menggunakan
SDLC (System Development Life Cycle) yang merupakan
metodologi umum dalam pengembangan sistem yang
menandai kemajuan dari usaha analisa dan desain. Siklus

hidup pengembangan sistem (SDLC) pendekatan sistem yang
disebut pendekatan air terjun (waterfall approach), yang
menggunakan beberapa tahapan dalam mengembangkan
sistem [8]. Tahap-tahap analisa SDLC dalam pembangunan
sistem sebagai berikut:

a. Perencanaan Sistem (System Planning)

b. Analisis Sistem (System Analysis)

c. Desain/ Perancangan Sistem (System Design)

d. Penerapan/Implementasi Sistem (System Implementation)

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisa Masalah

Sistem administrasi rawat jalan yang masih manual dan
kendala-kendala yang sering terjadi akibat human error,
sehingga memerlukan rancang bangun sebuah program
aplikasi yang terintegrasi antara para pemakai sistem yang
berbasis dekstop agar dapat mengatasi kendala-kendala
tersebut.

B. Prosedur Sistem Usulan

1. Prosedur Pendaftaran
Pasien mendaftar di kasir. Untuk pasien yang baru pertama
kali berobat maka menyerahkan KTP kepada Kkasir
kemudian kasir akan menginput data-data yang diperlukan
kedalam data pasien. Setelah itu kasir akan mendaftarkan
pasien tersebut kemudian mencetak kartu berobat. Kartu
berobat harus selalu dibawa jika ingin berobat di Kklinik
IMS ini. Kartu berobat hanya berlaku untuk satu orang
walaupun dalam satu keluarga. Untuk pasien yang sudah
lama atau yang sudah pernah berobat sebelumnya cukup
memberikan kartu berobat tersebut kepada kasir dan akan
langsung didaftarkan. Kartu berobat dipegang oleh kasir
untuk diserahkan nanti kepada dokter dan KTP
dikembalikan kepada pasien.

2. Prosedur Pemeriksaan
Dalam prosedur ini, kasir akan memberikan kartu berobat
kepada dokter sesuai dengan urutan kedatangan.
Kemudian dokter akan memanggil pasien sesuai urutan
untuk mulai diperiksa. Dokter akan menanyakan apa
keluhan pasien, kemudian memeriksa dan jika dirasa perlu
untuk dilakukan tindakan maka akan dilakukan tindakan.
Setelah selesai kemudian dokter akan menginput semua
data pemeriksaan seperti nomor kartu berobat, diagnosa
penyakit, penanganan tindakan, penggunaan alat kesehatan,
dan juga obat. Setelah selesai diinput, dokter akan
mengembalikan kartu berobat dan meminta pasien ke kasir
terlebih dahulu untuk menyelesaikan pembayaran sebelum
mengambil obat.

3. Prosedur Pembayaran
Untuk melakukan pembayaran, kasir akan meminta kartu
berobat untuk melakukan pencarian data pemeriksaan
berdasarkan nomor kartu berobat. Setelah diketahui rincian
biaya tagihan dan pasien membayar biaya tagihan tersebut
maka kasir menginput data pembayarannya kemudian
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mencetak kwitansi pembayaran dan kwitansi pelunasan
obat.
4. Prosedur Ambil Obat
Farmasi selalu mengupdate data hasil pemeriksaan pasien
agar dapat segera menyiapkan obat sesuai yang telah
diresepkan oleh dokter saat pemeriksaan. Untuk
mengambil obat, pasien menyerahkan kwitansi pelunasan
obat di farmasi. Kemudian berdasarkan nomor Kkartu
berobat yang tertera pada kwitansi tersebut, farmasi akan
menyerahkan obatnya kepada pasien dengan sebelumnya
memberikan penjelasan terlebih dahulu terkait dosis dan
cara pemakaian obat.
5. Prosedur Pembuatan Laporan

Jika ingin mencetak laporan, semua user termasuk bisa
langsung memilih menu laporan pada aplikasi kemudian
mencetaknya dan menyerahkan ke pihak yang
membutuhkan laporan. Semua data master dan juga
transaksi akan terekap secara otomatis dari sistem
sehingga pemakai sistem dapat langsung mencetak laporan
sesuai yang diperlukan, contohnya kasir dapat mencetak
laporan pendapatan.

C. System Requirement
Berikut ini adalah spesifikasi kebutuhan (System

Requirement) dari aplikasi kasiristrasi rawat jalan pada klinik

Islamic Medical Service, yaitu: staf kasir, dokter, dan farmasi.

1. Admin dapat mengelola data user, mengelola data pasien,
mengelola data dokter, mengelola data obat, mengelola
data tindakan, mengelola data alat kesehatan, mengelola
pendaftaran pasien, mengelola data pemeriksaan pasien,
mengelola transaksi, mencetak laporan, dan backup data.

2. Kasir dapat merubah password login kasir, mengelola data
pasien, mengelola pendaftaran pasien, melihat hasil
pemeriksaan, mengelola transaksi, mencetak laporan.

3. Dokter dapat merubah password login dokter, mengelola
data pemeriksaan pasien, melihat data dokter, melihat data
obat, melihat data tindakan, melihat data alat kesehatan.

4. Farmasi dapat merubah password login farmasi, melihat
data obat, melihat data pemeriksaan, mencetak laporan.

D. Use Case Diagram
1. Use Case Diagram Admin

Admin

Gbr 2. Use Case Diagram Admin

2. Use Case Diagram User

Kasir

Farmasi

Gbr 3. Use Case Diagram User

E. Activity Diagram

Gbr 4. Activity Diagram Login User

Pada gambar 4 menunjukkan activity diagram bagaimana
proses login user yaitu kasir, dokter, dan farmasi. Proses login
dimulai dari user menginput username dan password. Jika
username dan password yang diinput benar, maka sistem
akan menampilkan halaman utama aplikasi administrasi rawat
jalan klinik.|

F. Rancangan Database

Untuk rancangan database dalam rancang bangun aplikasi
administrasi rawat jalan klinik Islamic Medical Service ini
digambarkan dalam bentuk ERD (Entity Relationship
Diagram) dan LRS (Logical Record Structure) sebagai
gambaran untuk pemetaan tabel-tabel yang diperlukan
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sekaligus dengan hubungan relasi antar tabelnya. Berikut Pada gambar 6 menunjukan pemetaan relasi antar tabel yang

adalah desain gambar untuk ERD dan LRS. digambarkan dalam bentuk LRS yang menjelaskan hubungan

1. ERD (Entity Relationship Diagram) relasi antar tabel dalam pembuatan aplikasi administrasi rawat
jalan Kklinik Islamic Medical Service.

G. User Interface
1. Form Login User

[ & FORM LOGIN o o e

-1 11: UserName: [/ADMO1 -

1 Passwora | M SEEERS
B |

100 |NIA - STAF ADMIN R

~ oein | cawceL |

Gbr 7. User Interface Login User

Gbr 5. Entity Relationship Diagram Form login ini adalah form untuk masuk kedalam halaman

utama aplikasi administrasi rawat jalan. Isi username dan

Perancangan basis data akan menghasilkan pemetaan tabel- Password nya setelah itu akan muncul siapakah user tersebut
tabel yang digambarkan dengan bentuk entity relationship dan posisi bagiannya. Kemudian klik tombol login maka
diagram. Pada gambar 5 menjelaskan hubungan antar entitas nantinya sistem akan menampilkan form menu utama.

pada proses pembuatan aplikasi administrasi rawat jalan klinik

Islamic Medical Service. 2. Form Menu Utama
i bl
. i (B | S
2. LRS (Logical Record Structure) J» FORM MENU UTAMA =
. Master Transaksi Laporan  Utility  Keluar
User Fasien Dokter | W e e e T e e
KdUser 1 KdPasien 1 KdDokter e | |
e e s e N [ S A
Status JnsKel JenisKel Lol = - - .
Fasners et st o Administrasi Rawat Jalan:
Alama Telepon D I
Telp Spesiais [ | M0 o a L
Faaran s B | R Islamic Medical Service -
GolDarah JadwalPeriksa| | T T e
* {xduser L A D D I
Transaksi Daftar | | B - - - e e e e e e e e e e e e e e e e s e e e e e e e e
1 KdBayar Rekam Medik] NoKarta L | |
TelTrans *Raviedi Telbafear D
Total TelPeriksa e O [N A (N | | < o o c o 0 0 ccooooooocoacoooocooaco00c0o0o00aa0oaaoaa
KdMedik <] Diagnosa = b
T —— R Gbr 8. User Interface Menu Utama
M KdBayar KdTindakan
JmlTindakan KdObat M .
5yTindakan M | xaatae . [(Tmdaen Setelah login dengan username dan password yang benar
kg firmn maka akan tampil form menu utama ini. Menu master terdiri
i) [ Tarifjasa dari data pasien, data dokter, data obat, data tindakan, data alat
JemlObae Nemalae OBt kesehatan, dan data user. Menu transaksi terdiri dari
1 vt 2ol == — pendaftaran, pemeriksaan, pembayaran, dan ambil obat. Menu
KdUser satusn laporan terdiri dari laporan pendapatan, stok obat, dan stok
nsObat .y . . - -
peie B alat kesehatan. Utility terdiri dari logout, login, dan backup
e datg. Logo_ut berfungsi ur_1tuk keluar dari user yang sedang
aktif, login untuk ganti user, dan backup data untuk
Gbr 6. Logical Record Structure membackup data. Terakhir menu keluar adalah untuk keluar

dari aplikasi.
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3. Form Master User

5. Form Pembayaran

o FORM MASTER USER

{

Gbr 9. User Interface Master User

Ini merupakan salah satu form contoh dari menu master yang
ada dalam aplikasi administrasi rawat jalan klinik yaitu master
user. Kode user dapat diisi dengan ADMO1 status staf admin,
ADMOO status kepala admin, FRMO1 status staf farmasi, atau
FRMOO status kepala farmasi.

4. Form Pemeriksaan

B FORM FEERIIALN

R ——

Kol M| Tanggal Purikan ZHIR(Z013

Homor Karty Namn Pazien

Dnkise Al Egnahitan

Kode Dablar Epedlnkia Ko Alat

Hama Dikise [ [
.J.

Hnma Alnt Haiga

Tambink

Dingroun

M|
Obal

Fodu Dbl Nams Obst Hargn

I Tambah

Tindnkan _‘ [

Kode Tidakan JonisTindakan Tasr
Tambah

I

Taambahy | Simpan | Hapus | Edit | Batal | Eeluar

Rincian Biaya Rincian Obat

Gbr 10. User Interface Form Pemeriksaan

Dalam form pemeriksaan ini, dokter akan mengisi semua data-
data yang diperlukan. Dokter dapat mengisi nomor Kkartu
pasien, kemudian mengisi diagnosa untuk penyakit pasien
setelah pasien tersebut diperiksa, mengisi tindakan,
penggunaan alat, pemberian obat. Dari form ini akan terekam
data medis pasien.

B FORM PEMBAYARAN T ——— e
Kode User - - ADMI —
Suago0000g000 Dokter Nama pasien ’7
Tanggal Transaksi ; I .
Nomor Kartu Pasien Tanggal Periksa ’7
Nomor Transaksi - - ’7 —
----- Kode Rekam Medik

Rincian Biapa
Tambah | Simpan | Batal | Cetak | Keluar

Banyak Tindakan Subtotal Banyak Obat  Subtotal

| Total ’7
—
—

Uang Eﬂyt‘il
’7

Subtotal

phn_

Banyak Alat
Jasa Dokter

|

Biaya Admin Uang Kem_hﬂll :

Gbr 11. User Interface Form Pembayaran

Pengolahan data transaksi pembayaran melalui form ini.
Dalam form ini diisi semua biaya-biaya terkait pemeriksaan
pasien, seperti tindakan, penggunaan alat kesehatan, obat, tarif
dokter dan biaya admin. Setelah itu dijumlahkan maka akan
muncul total keseluruhan biaya berobat yang harus dibayar
pasien.

H. Koneksi Database

1. Membuat tabel pada Access 2007 kemudian setiap akan
menyimpan tabel tersebut disave as terlebih dahulu ke
access 2003.

2. Menggunakan ADOTable (ADODB) dari Tab ADO untuk
mengkoneksikan tabel, Datasource (DB) dari Tab Data
Access untuk koneksi DataSource dan DBGrid (DBGrids)
dari tab DataControls untuk koneksi Grid nya.

3. Untuk koneksi ADODB, pada properties pilih Connection
String, pilih providernya Microsoft Jet 4.0 OLEDB
Provider, kemudian pilih databasenya setelah itu jika Test
Connection sukses berhasil koneksi table berhasil

4. Untuk koneksi DataSource pada propertis
DataSetnya dikoneksikan dengan nama tabel

5. untuk koneksi DBGrid pada propertis diatur DataSource
dikoneksikan dengan nama DataSource nya.

diatur

I. Spesifikasi Menu Program

B FORM PEMERI AN i |

n—— - - - I
Kedu Wit | Tanggal Parikn 23062013
Homor Karta [

Dakier Alat Kesohaton

(et Bpaaicks Kl Alat Homn Alnt Haiga
Pama Dokiur Tambak
H
| Dingeosa
o)
Obat
Fardu Obral Homa Ohat Harga
Tambah
Tindakan J [

Kods Tandnken Janis Tindakan Tan

H_l

~ Gbr 12. User Interface Form Pemeriksaan

Tambah ‘

Tambah | Simpan | Hapus | Edit | Batal | Ksisar

Rincian Biaya Rineian Obat
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Spesifikasi dari program Form Pemeriksaan sebagai berikut:
1. Nama Program : Menu Pemeriksaan

2. Akronim : FormPemeriksaan.pas

3. Fungsi : Sebagai form untuk mengisi data-data
hasil pemeriksaan dokter sekaligus
tindakan  yang  telah  diambil,
penggunaan alat kesehatan, dan obat
yang diresepkan

4. Index Program : KdMedik

5. Bahasa Program : Delphi 7

6 Database . Access 2007

7. Proses : Pada Form pemeriksaan ini terdapat

beberapa fungsi instruksi diantaranya adalah:

a) Tambah, instruksi ini digunakan untuk menambah data
pemeriksaan yang baru. Kode medik otomotis tampil.
Dokter menginput nomor kartu pasien kemudian nama
pasien muncul. Kode dokter, nama dokter dan spesialis
otomatis muncul sesuai login dokter.

b) Simpan, instruksi ini untuk menyimpan data-data
pemeriksaan yang telah selesai diinput oleh dokter
kedalam database.

¢) Hapus, instruksi untuk menghapus data jika terdapat
kesalahan penginputan

d) Tambah obat, tambah tindakan, tambah alat, instruksi
ini untuk menambah data obat, tindakan atau alat dalam
pemeriksaan.

e) Rincian Biaya, instruksi untuk melihat rincian biaya
dari keseluruhan pemeriksaan sekaigus cetak kwitansi

f) Rincian Obat, instruksi untuk melihat resep obat
sekaligus mencetak.

g) Tombol batal, instruksi untuk  membatalkan
penambahan data.
h) Tombol keluar, instruksi untuk keluar dari form

pemeriksaan dan kembali ke menu utama
V. KESIMPULAN

Dengan adanya sistem terkomputerisasi untuk admnistrasi
rawat jalan pada klinik IMS ini diharapkan kendala-kendala
yang terjadi dapat teratasi dan permasalahan dapat
terselesaikan. Adanya aplikasi ini juga membutuhkan
kerjasama antara pemakai sistem dan para perancang sistem
agar sistem dapat berjalan dengan baik dan bermanfaat.
Dengan adanya aplikasi rawat jalan ini maka dapat
menghindari penumpukan pasien, kasir lebih cepat dalam
menginput data pasien dan pendaftaran, mempermudah dokter
dalam menginput data pemeriksaan, mempermudah dalam
mengelola transaksi pembayaran, dan bagian farmasi dapat
segera mempersiapkan obat yang diresepkan oleh dokter
langsung. Proses laporan lebih cepat dan akurat karena sistem
sudah langsung mengintegrasikan data-data yang diperlukan
untuk laporan.
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